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 This study aims to explore the application of Total Quality Management 

(TQM) principles in enhancing the quality and effectiveness of quality-

based educational institutions. The research uses a literature review to 

collect and analyze relevant bibliographic data, focusing on TQM 

principles: customer focus, involvement of all organizational members, 

continuous improvement, data-driven decision making, process approach, 

and quality-supportive leadership. The findings indicate that the 

application of TQM principles significantly improves the quality of 

education and operational effectiveness of educational institutions. 

Customer focus, which involves students, parents, and other stakeholders, 

enhances student satisfaction and learning outcomes. The involvement of 

all organizational members, including principals, teachers, and staff, 

fosters a sustainable quality culture. Continuous improvement drives 

quality enhancement through consistent evaluation and innovation, while 

data-driven decision-making helps identify and address deficiencies 

effectively. The process approach ensures operational efficiency, and 

quality-supportive leadership creates a conducive environment for 

achieving high-quality standards. Overall, systematic application of TQM 

principles can result in significant improvements in the quality and 

effectiveness of educational institutions. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan persaingan yang 

semakin ketat, lembaga pendidikan dihadapkan 

pada tuntutan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. Total Quality 

Management (TQM) telah menjadi pendekatan 

yang diterapkan di berbagai sektor industri untuk 

mencapai keunggulan kualitas dan kepuasan 

pelanggan (Anugrah et al., 2023). Prinsip-prinsip 

TQM, yang berfokus pada perbaikan 

berkelanjutan dan kepuasan pelanggan, dapat 

diadaptasi untuk membangun lembaga 

pendidikan yang berkualitas tinggi (Indana, 

2017). Implementasi prinsip-prinsip TQM dalam 

konteks pendidikan tidak hanya berfokus pada 

pengelolaan proses internal dan pengembangan 

kurikulum, tetapi juga pada peningkatan 

pengalaman belajar siswa, kepuasan orang tua, 

dan efektivitas keseluruhan sistem pendidikan 

(Akbar & Yuhertiana, 2024; Suhendri, 2024). 

Total Quality Management adalah filosofi 

manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas produk atau layanan dengan melibatkan 

seluruh anggota organisasi dalam proses 

perbaikan yang berkelanjutan (Ismail, 2016). 

Konsep ini mengedepankan pentingnya kepuasan 

pelanggan sebagai indikator utama keberhasilan 

dan mendorong setiap elemen organisasi untuk 

berkomitmen terhadap peningkatan kualitas. 

Prinsip utama TQM meliputi fokus pada 

pelanggan, perbaikan berkelanjutan, keterlibatan 

karyawan, dan pendekatan berbasis data (Bintari 

et al., 2022). Dalam konteks lembaga pendidikan, 

prinsip-prinsip ini dapat diadaptasi untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

efektif, responsif terhadap kebutuhan siswa, dan 

sesuai dengan harapan masyarakat. 

Fokus pada pelanggan dalam TQM 

mengacu pada pemahaman mendalam tentang 

kebutuhan dan harapan pelanggan serta berusaha 

memenuhi dan melampaui ekspektasi mereka 

(Idrus, 2019). Dalam lembaga pendidikan, 

pelanggan utama adalah siswa dan orang tua. 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus secara 

aktif mengidentifikasi kebutuhan siswa, 

memberi-kan dukungan yang sesuai, dan 

memastikan bahwa kurikulum dan metode 

pengajaran memenuhi standar akademik dan 
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perkembangan anak. Pendekatan ini juga 

melibatkan komunikasi yang terbuka dan 

transparan dengan orang tua untuk memastikan 

mereka terlibat dalam proses pendidikan dan 

dapat memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Perbaikan berkelanjutan adalah prinsip 

kunci TQM yang menekankan perlunya 

peningkatan terus-menerus dalam setiap aspek 

organisasi (Hidayah, 2023). Di lembaga 

pendidikan, ini berarti melakukan evaluasi rutin 

terhadap proses pengajaran dan pembelajaran, 

fasilitas, dan dukungan administrasi. Melalui 

evaluasi ini, lembaga pendidikan dapat 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 

mengimplementasikan solusi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas. Misalnya, jika hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa metode pengajaran 

tertentu tidak efektif, lembaga pendidikan dapat 

mencari dan menerapkan metode alternatif yang 

lebih baik. Dengan cara ini, lembaga pendidikan 

dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan dan ekspektasi siswa. 

Keterlibatan karyawan adalah aspek 

penting dari TQM yang mengharuskan setiap 

anggota organisasi untuk berpartisipasi dalam 

proses perbaikan (Khamaludin et al., 2023). 

Dalam lembaga pendidikan, keterlibatan 

karyawan mencakup semua tenaga pendidik, staf 

administrasi, dan pihak terkait lainnya. Karyawan 

harus diberdayakan untuk mengambil inisiatif 

dalam mengidentifikasi masalah, mengusulkan 

solusi, dan berkontribusi pada proses perbaikan. 

Selain itu, lembaga pendidikan perlu menyedia-

kan pelatihan dan pengembangan yang diperlu-

kan agar karyawan dapat menjalankan tugas 

mereka dengan lebih baik dan berkontribusi pada 

upaya perbaikan berkelanjutan. 

Pendekatan berbasis data dalam TQM 

mengharuskan organisasi untuk membuat 

keputusan berdasarkan informasi yang akurat dan 

relevan (Khamaludin et al., 2023). Di lembaga 

pendidikan, ini berarti mengumpul-kan dan 

menganalisis data tentang kinerja siswa, hasil 

evaluasi, dan umpan balik dari orang tua dan 

siswa. Data ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi tren, mengevaluasi efektivitas 

program, dan membuat keputusan yang 

informatif untuk perbaikan. Misalnya, analisis 

hasil ujian dapat membantu lembaga pendidikan 

memahami area kekuatan dan kelemahan siswa, 

sehingga dapat merancang intervensi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar. 

Implementasi prinsip-prinsip TQM dalam 

lembaga pendidikan memerlukan komitmen yang 

kuat dari semua pemangku kepentingan, 

termasuk pimpinan sekolah, tenaga pendidik, dan 

staf administrasi (Indadihayati & Hariyanto, 

2023). Pimpinan sekolah harus memainkan peran 

kunci dalam mengarahkan dan memotivasi tim 

untuk menerapkan prinsip-prinsip TQM serta 

menciptakan budaya perbaikan yang 

berkelanjutan. Selain itu, lembaga pendidikan 

perlu mengembangkan strategi dan kebijakan 

yang mendukung penerapan TQM, termasuk 

menetapkan tujuan kualitas, mengukur kinerja, 

dan memberikan dukungan yang diperlukan. 

Secara keseluruhan, penerapan prinsip-

prinsip TQM dalam lembaga pendidikan dapat 

memberikan manfaat signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, memenuhi 

kebutuhan siswa dan orang tua, serta mencapai 

keunggulan akademik. Dengan fokus pada 

pelanggan, perbaikan berkelanjutan, keterlibatan 

karyawan, dan pendekatan berbasis data, lembaga 

pendidikan dapat membangun lingkungan belajar 

yang lebih baik dan mempersiapkan siswa untuk 

sukses di masa depan. Implementasi TQM bukan 

hanya tentang menerapkan teknik manajerial, 

tetapi juga tentang menciptakan budaya 

organisasi yang berkomitmen terhadap kualitas 

dan keunggulan. Tujuan pembahasan ini adalah 

untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan 

prinsip-prinsip Total Quality Management dapat 

membangun dan meningkatkan kualitas serta 

efektivitas lembaga pendidikan berbasis mutu. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan studi literatur. 

Metode studi literatur ialah rangkaian kegiatan 

yang berkaitan dengan cara mengumpulkan data 

kepustakaan, membaca dan membuat catatan, 

serta mengelola bahan penelitian. Studi kepusta-

kaan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

penelitian, khususnya penelitian ilmiah yang 

tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek-

aspek yang bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

Studi literatur dilakukan oleh setiap peneliti 

dengan tujuan utama menemukan landasan untuk 

memperoleh dan membangun landasan teori, 

kerangka berpikir, menentukan asumsi awal, atau 

disebut juga hipotesis penelitian. Sehingga 

memungkinkan peneliti mengklasifikasikan, 

menyusun, mengatur dan menggunakan beragam 

pustaka di bidangnya. Dengan melakukan 

tinjauan pustaka, peneliti akan dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

tentang masalah yang diteliti. Penelusuran 

kepustakaan dilakukan setelah menentukan topik 

penelitian dan merumuskan masalah sebelum 

memulai pengumpulan data yang diperlukan. 
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PEMBAHASAN 

Fokus pada Pelanggan (Siswa, Orang Tua, 

dan Stakeholder) 

Fokus pada pelanggan merupakan prinsip 

utama dalam Total Quality Management (TQM) 

yang sangat relevan dalam konteks lembaga 

pendidikan. Menurut hasil penelitian terdahulu, 

penerapan prinsip ini dalam lembaga pendidikan 

mempengaruhi kualitas pendidikan secara 

signifikan dengan mengutamakan kebutuhan dan 

harapan siswa, orang tua, serta stakeholder 

lainnya. Penelitian oleh Kotler dan Keller (2016) 

menggaris bawahi pentingnya memahami dan 

memenuhi ekspektasi pelanggan dalam sektor 

pendidikan. Mereka menekankan bahwa siswa 

dan orang tua sebagai pelanggan utama memiliki 

peran sentral dalam menentukan kualitas 

pendidikan yang diberikan. Dengan melibat-kan 

mereka dalam proses pengambilan keputusan, 

lembaga pendidikan dapat lebih responsif 

terhadap kebutuhan mereka. 

Studi yang dilakukan oleh Persada et al. 

(2017) menunjukkan bahwa keterlibatan orang 

tua dalam pengembangan kurikulum dan 

kegiatan sekolah dapat meningkatkan kepuasan 

dan hasil belajar siswa. Keterlibatan ini dapat 

dilakukan melalui forum diskusi, survei 

kepuasan, dan konsultasi rutin yang memungkin-

kan orang tua menyampaikan masukan dan 

harapan mereka. Selain itu, penelitian oleh 

Firdausi et al. (2023) menunjukkan bahwa 

lembaga pendidikan yang berhasil menerapkan 

TQM memiliki sistem umpan balik yang efektif 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari 

siswa dan orang tua. Sistem ini memungkin-kan 

lembaga untuk mengevaluasi dan menyesuaikan 

program-program mereka secara berkelanjutan 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Penelitian oleh Muhadi et al. (2021) 

mengidentifikasi bahwa stakeholder eksternal, 

seperti masyarakat dan pemerintah, juga berperan 

penting dalam kualitas pendidikan. Mereka 

berkontribusi melalui dukungan kebijakan, 

pendanaan, dan program-program kemitraan 

yang dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa. Dengan demikian, fokus pada pelanggan 

dalam TQM bukan hanya melibatkan siswa dan 

orang tua, tetapi juga mencakup berbagai pihak 

yang berkepentingan dalam proses pendidikan. 

Dalam implementasinya, lembaga 

pendidikan yang berhasil menerapkan prinsip ini 

cenderung memiliki program yang lebih relevan 

dan efektif, karena mereka secara aktif 

beradaptasi dengan umpan balik dan ekspektasi 

dari semua pihak terkait. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Rahmah (2018) menunjukkan 

bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan strategi 

TQM dengan fokus pada pelanggan mampu 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan 

kepuasan stakeholder, berkat pendekatan yang 

lebih responsif dan berorientasi pada kebutuhan 

nyata. Oleh karena itu, fokus pada pelanggan 

dalam TQM berfungsi sebagai pendorong utama 

untuk perbaikan mutu dan inovasi dalam lembaga 

pendidikan. 

 

Keterlibatan Seluruh Anggota Organisasi 

Keterlibatan seluruh anggota organisasi 

merupakan prinsip fundamental dalam 

implementasi Total Quality Management (TQM) 

yang berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan mutu di lembaga pendidikan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif dari semua anggota lembaga, 

mulai dari kepala sekolah, guru, hingga staf 

administrasi, adalah kunci untuk menciptakan 

budaya mutu yang berkelanjutan. Menurut Sallis 

(2019), keterlibatan kolektif dalam TQM tidak 

hanya memperkuat rasa kepemilikan terhadap 

proses dan hasil kerja tetapi juga meningkatkan 

komitmen terhadap tujuan mutu organisasi. Hal 

ini sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh 

Ariyani (2017), yang menggarisbawahi bahwa 

keberhasilan TQM sangat bergantung pada 

partisipasi aktif dan dukungan dari semua level 

dalam organisasi. 

Hasil penelitian oleh Maknun et al. (2024) 

mengindikasikan bahwa keterlibatan seluruh 

anggota organisasi mendorong inovasi dan 

perbaikan berkelanjutan. Di lembaga pendidikan, 

keterlibatan ini dapat diwujudkan melalui 

berbagai cara, seperti pembentukan tim kerja 

lintas fungsi, pelatihan bersama, dan partisipasi 

dalam pengambilan keputusan. Penelitian oleh 

Santoso et al. (2024) menunjukkan bahwa dalam 

konteks pendidikan, guru yang terlibat dalam 

proses perencanaan kurikulum dan pengem-

bangan metode pembelajaran cenderung lebih 

termotivasi dan berdampak positif pada hasil 

belajar siswa. Keterlibatan ini juga meningkatkan 

kolaborasi antar staf, yang merupakan faktor 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung pengembangan mutu 

pendidikan. 

Namun, tantangan dalam penerapan 

prinsip ini juga diidentifikasi dalam penelitian 

oleh Maknun et al. (2024), yang menunjukkan 

bahwa resistensi terhadap perubahan sering kali 

menjadi hambatan. Resistensi ini dapat timbul 

dari kurangnya pemahaman mengenai manfaat 



El-Idare: Journal of Islamic Education Management 10(2): 35-42 

 38 Copyright @ 2024, El-Idare: Journal of Islamic Education Management, Print ISSN: 2549-6474, E-ISSN: 2549-6476 

 

© 

TQM atau ketidaknyamanan terhadap perubahan 

yang diusulkan. Oleh karena itu, penting bagi 

manajemen lembaga pendidikan untuk 

menyediakan pelatihan yang efektif dan 

menjelaskan manfaat keterlibatan secara jelas. 

Penelitian oleh Muharram et al. (2024) 

menegaskan pentingnya kepemimpinan dalam 

mengatasi hambatan resistensi, dengan kepala 

sekolah yang proaktif dalam mendukung dan 

memotivasi staf untuk terlibat secara aktif. 

Secara keseluruhan, keterlibatan seluruh 

anggota organisasi dalam penerapan TQM di 

lembaga pendidikan adalah elemen krusial yang 

berkontribusi terhadap perbaikan kualitas 

pendidikan. Melalui partisipasi aktif, lembaga 

pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih kolaboratif, meningkatkan kepuasan dan 

motivasi staf, serta mendorong perbaikan 

berkelanjutan yang berdampak positif pada hasil 

belajar siswa. 

Perbaikan Berkelanjutan (Continuous 

Improvement) 

Perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement) merupakan salah satu prinsip 

utama dalam Total Quality Management (TQM) 

yang diterapkan untuk meningkatkan kualitas 

secara konsisten di berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, perbaikan berkelanjutan di lembaga 

pendidikan terbukti menjadi faktor kunci dalam 

mencapai standar mutu yang tinggi. Dalam 

konteks ini, perbaikan berkelanjutan mengacu 

pada upaya sistematis untuk meningkatkan 

proses, hasil, dan pengalaman pembelajaran 

melalui evaluasi dan inovasi terus-menerus. 

Salah satu penelitian yang relevan 

dilakukan oleh Ismail (2016), yang menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip perbaikan berkelanjutan 

dalam pendidikan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. Penelitian ini menekankan 

pentingnya evaluasi berkala terhadap kurikulum, 

metode pengajaran, serta infrastruktur pendidikan 

untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya. 

Perbaikan berkelanjutan memungkinkan lembaga 

pendidikan untuk menanggapi kebutuhan siswa 

dan perkembangan teknologi dengan lebih cepat, 

serta meng-adaptasi praktik terbaik yang terbukti 

efektif. 

Penelitian lain oleh Ariyani (2017) 

mengungkapkan bahwa implementasi budaya 

perbaikan berkelanjutan di lembaga pendidikan 

memerlukan keterlibatan aktif dari seluruh 

anggota organisasi. Dalam studi ini, ditemukan 

bahwa lembaga pendidikan yang melibatkan 

guru, siswa, dan orang tua dalam proses evaluasi 

dan perbaikan cenderung lebih sukses dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Keterlibatan 

tersebut tidak hanya meningkatkan motivasi dan 

komitmen, tetapi juga menghasilkan umpan balik 

yang lebih komprehensif dan berharga untuk 

perbaikan. 

Selain itu, penelitian oleh Fuad et al. 

(2023) menyoroti pentingnya penggunaan data 

sebagai dasar untuk perbaikan berkelanjutan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga 

pendidikan yang memanfaat-kan data hasil 

evaluasi siswa, penilaian kinerja guru, dan umpan 

balik dari orang tua dapat mengidentifikasi area 

yang memerlu-kan perbaikan lebih akurat. 

Dengan data yang tepat, lembaga pendidikan 

dapat membuat keputusan yang lebih 

informasional dan terfokus, serta mengimp-

lementasikan perubahan yang lebih efektif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

terdahulu menggarisbawahi bahwa perbaikan 

berkelanjutan adalah elemen esensial dalam 

pembangunan lembaga pendidikan berbasis 

mutu. Dengan menerapkan prinsip ini secara 

sistematis, lembaga pendidikan dapat terus-

menerus memperbaiki kualitas pendidikan, 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan, dan 

mencapai hasil yang lebih baik untuk siswa. 

Keberhasilan dalam menerapkan perbaikan 

berkelanjutan bergantung pada komitmen, 

keterlibatan seluruh anggota, serta penggunaan 

data yang efektif untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. 

 

Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data 

Pengambilan keputusan berbasis data 

(data-driven decision making) telah menjadi 

konsep yang sangat penting dalam manajemen 

pendidikan, sebagaimana dibuktikan oleh 

berbagai penelitian terdahulu. Konsep ini 

mengacu pada penggunaan data yang objektif 

untuk membuat keputusan strategis dan 

operasional yang lebih tepat dan efektif di 

lembaga pendidikan. Dalam kajian literatur, 

ditemukan bahwa penerapan pengambilan 

keputusan berbasis data di lembaga pendidik-an 

dapat secara signifikan meningkatkan kualitas 

proses pendidikan dan hasil belajar siswa. 

Penelitian oleh Abdullah et al. (2023) 

menegaskan bahwa keputusan yang didasar-kan 

pada analisis data hasil evaluasi siswa dapat 

membantu sekolah dalam mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam metode 

pengajaran serta kurikulum. Data yang diperoleh 

dari ujian standar, penilaian formatif, dan umpan 



El-Idare: Journal of Islamic Education Management 10(2): 35-42 

 39 Copyright @ 2024, El-Idare: Journal of Islamic Education Management, Print ISSN: 2549-6474, E-ISSN: 2549-6476 

 

© 

balik siswa memungkin-kan sekolah untuk 

melakukan penyesuaian yang diperlukan dalam 

strategi pengajaran dan pembelajaran. Misalnya, 

hasil evaluasi yang menunjukkan rendahnya 

pemahaman siswa terhadap suatu konsep dapat 

memicu revisi materi ajar dan metode pengajaran 

yang lebih efektif. Penelitian ini menunjuk-kan 

bahwa pengambilan keputusan berbasis data 

tidak hanya memperbaiki kinerja akademik siswa 

tetapi juga meningkatkan kualitas pengajaran 

secara keseluruhan. 

Selain itu, Ariani et al. (2023) dalam 

penelitiannya tentang "Visible Learning" 

menunjukkan bahwa keputusan berbasis data 

berperan krusial dalam mengoptimalkan praktik 

pengajaran. Ariani et al. menekankan pentingnya 

penggunaan data untuk memahami apa yang 

benar-benar mempengaruhi hasil belajar siswa, 

seperti efektivitas berbagai metode pengajaran 

dan intervensi. Dengan menganalisis data secara 

sistematis, guru dan manajemen sekolah dapat 

membuat keputusan yang lebih informasi, 

mengadopsi praktik yang terbukti efektif, dan 

mengelola sumber daya dengan lebih efisien. 

Namun, implementasi pengambilan 

keputusan berbasis data tidak tanpa tantangan. 

Indana (2018) mengidentifikasi bahwa salah satu 

tantangan utama adalah ketidakmampuan 

pendidik dalam menginterpretasikan data dengan 

benar dan mengintegrasikannya dalam praktik 

sehari-hari. Untuk mengatasi tantangan ini, 

penting bagi lembaga pendidikan untuk 

menyediakan pelatihan yang memadai tentang 

analisis data dan pemanfaatan hasilnya. Selain 

itu, dukungan teknologi dan sistem informasi 

yang memadai juga merupakan faktor kunci 

dalam memastikan data yang diperoleh dapat 

diakses dan digunakan secara efektif. 

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan berbasis data merupakan 

alat yang sangat berharga dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Dengan memanfaatkan data 

secara efektif, lembaga pendidikan dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat, meningkat-

kan hasil belajar siswa, dan mengoptimalkan 

proses pendidikan secara keseluruhan. 

 

Pendekatan Proses (Process Approach) 

Pendekatan proses (process approach) 

dalam Total Quality Management (TQM) adalah 

salah satu prinsip kunci yang sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan mutu dan efisiensi di 

berbagai sektor, termasuk pendidikan. Konsep ini 

berfokus pada pengelolaan proses secara 

menyeluruh, dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa setiap tahapan dari proses, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan, dikelola dengan 

baik untuk mencapai hasil yang optimal. Kajian 

terhadap hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan proses secara 

efektif dapat membawa berbagai manfaat 

signifikan bagi lembaga pendidikan. 

Penelitian oleh (Khamaludin et al. (2023) 

menyatakan bahwa pendekatan proses 

merupakan inti dari manajemen mutu, di mana 

setiap proses dalam organisasi harus dipahami 

sebagai serangkaian kegiatan yang saling terkait 

dan berkontribusi pada hasil akhir. Dalam 

konteks pendidikan, hal ini berarti bahwa setiap 

aspek dari proses pendidikan, mulai dari 

perencanaan kurikulum hingga evaluasi hasil 

belajar, perlu dikelola dengan hati-hati untuk 

mencapai mutu yang diinginkan. Penelitian oleh 

(Anugrah et al. (2023) menambahkan bahwa 

pendekatan ini membantu mengidentifikasi dan 

mengeliminasi variabilitas dalam proses, 

sehingga meningkatkan konsistensi dan kualitas 

hasil. 

Studi oleh riyatna (2024) menunjukkan 

bahwa pengelolaan proses yang baik dapat 

mengurangi pemborosan dan meningkatkan 

efisiensi. Dalam lembaga pendidikan, ini 

diterjemahkan ke dalam pengelolaan sumber 

daya, waktu, dan biaya secara lebih efektif. 

Sebagai contoh, pengelolaan proses administrasi 

sekolah yang terstruktur dapat mengurangi waktu 

yang dihabiskan untuk kegiatan administratif dan 

lebih fokus pada pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran. 

Selain itu, pendekatan proses juga 

mengedepankan penggunaan data untuk 

memantau dan mengelola proses. Penelitian oleh 

Sholeh (2023) mengungkapkan bahwa dengan 

menganalisis data terkait setiap proses, lembaga 

pendidikan dapat mengidentifikasi area yang 

perlu perbaikan dan mengimplementasikan solusi 

yang tepat. Hal ini memungkinkan lembaga 

untuk mengambil keputusan yang lebih 

informasional dan berbasis bukti, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan. 

Namun, penelitian oleh Fuad et al. (2023) 

juga menyoroti tantangan dalam penerapan 

pendekatan proses, seperti resistensi terhadap 

perubahan dan kebutuhan untuk pelatihan yang 

intensif. Lembaga pendidikan yang berhasil 

menerapkan prinsip ini adalah yang mampu 

mengatasi tantangan tersebut dengan melibatkan 

semua anggota organisasi dalam proses 

perubahan dan memberikan dukungan serta 

pelatihan yang diperlukan. 
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Secara keseluruhan, pendekatan proses 

dalam TQM menawarkan metode yang sistematis 

dan terintegrasi untuk meningkatkan mutu di 

lembaga pendidikan. Dengan memahami dan 

mengelola proses secara efektif, lembaga 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran, efisiensi operasional, dan kepuasan 

siswa, serta mencapai hasil yang lebih baik dalam 

pendidikan. 

 

Kepemimpinan yang Mendukung Mutu 

Kepemimpinan yang mendukung mutu 

merupakan faktor krusial dalam penerapan 

prinsip-prinsip Total Quality Management 

(TQM) di lembaga pendidikan. Kajian hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepala 

sekolah dan pimpinan lembaga pendidikan 

memegang peran sentral dalam menciptakan 

budaya mutu yang berkelanjutan. Menurut 

penelitian oleh (Muharram et al. (2024), 

kepemimpinan yang efektif adalah kunci untuk 

mengarahkan seluruh organisasi menuju 

pencapaian standar kualitas yang tinggi. Dalam 

konteks pendidikan, ini berarti bahwa kepala 

sekolah harus mampu menerapkan visi mutu 

yang jelas, serta memotivasi dan mengarahkan 

staf untuk mencapai tujuan tersebut. 

Studi oleh Sagala et al. (2024) menegaskan 

bahwa kepemimpinan transformasional yang 

inklusif dan inspiratif dapat meningkatkan 

komitmen staf terhadap mutu pendidikan. Kepala 

sekolah yang sukses dalam membangun budaya 

mutu adalah mereka yang mampu memotivasi 

guru dan staf melalui kepemimpinan yang 

partisipatif, di mana semua anggota organisasi 

merasa terlibat dan memiliki peran penting dalam 

proses perbaikan. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian oleh Babullah et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa kepala sekolah yang 

proaktif dalam menerapkan strategi peningkatan 

mutu dan menyediakan dukungan yang 

diperlukan untuk pengem-bangan profesional 

staf, dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan efektif. 

Penelitian oleh Suryadi et al. (2023) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

mendukung mutu juga mencakup kemampuan 

untuk mengelola perubahan dengan efektif. 

Kepemimpinan yang baik harus mampu 

menghadapi tantangan dan resistensi terhadap 

perubahan, serta memfasilitasi proses adaptasi 

dengan memberikan pelatihan dan sumber daya 

yang memadai. Kepala sekolah yang 

berkomitmen terhadap peningkatan mutu harus 

memiliki keterampilan dalam pengelolaan 

perubahan dan komunikasi yang transparan untuk 

memastikan bahwa seluruh anggota organisasi 

memahami dan mendukung inisiatif kualitas 

yang diterapkan. 

Lebih jauh, studi oleh Jamil (2024) 

menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan 

yang berfokus pada pengembangan profesional 

guru sebagai bagian integral dari upaya 

peningkatan mutu. Kepala sekolah yang 

mendukung pengembangan profesional dan 

memberikan umpan balik konstruktif cenderung 

lebih berhasil dalam membangun budaya mutu 

yang positif. Dengan kata lain, kepemimpinan 

yang mendukung mutu memerlukan pendekatan 

yang holistik, di mana pemimpin tidak hanya 

menetapkan standar dan kebijakan, tetapi juga 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan kapasitas seluruh anggota 

lembaga pendidikan. 

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang mendukung mutu 

merupakan elemen vital dalam penerapan TQM 

di lembaga pendidikan. Kepemimpinan yang 

efektif, transformasional, dan proaktif dalam 

mengelola perubahan, serta mendu-kung 

pengembangan profesional staf, dapat secara 

signifikan mempengaruhi pencapaian mutu 

pendidikan yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan ini 

menyoroti pentingnya penerapan prinsip Total 

Quality Management (TQM) dalam lembaga 

pendidikan untuk mencapai kualitas tinggi. Fokus 

utama TQM adalah memahami dan memenuhi 

kebutuhan siswa, orang tua, serta stakeholder. 

Pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan merupakan bagian 

penting dari TQM. Selain itu, keterlibatan 

seluruh anggota organisasi, termasuk pimpinan, 

guru, dan staf, sangat diperlukan untuk 

menciptakan perbaikan berkelanjutan. Melalui 

komunikasi terbuka dan kolaborasi lintas fungsi, 

lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas 

layanan. Siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) 

menjadi metode utama dalam evaluasi dan 

peningkatan proses pendidikan secara terus-

menerus. Pengambilan keputusan berbasis data 

juga penting untuk memastikan kebijakan yang 

tepat. Akhirnya, kepemimpinan yang berfokus 

pada mutu menjadi pendorong utama untuk 

memotivasi semua pihak mencapai standar 

kualitas yang tinggi. Kombinasi prinsip-prinsip 

ini akan memastikan lembaga pendidikan mampu 
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memberikan layanan yang adaptif dan relevan 

bagi siswa dan masyarakat. 
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